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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan terkait penerapan metode pembelajaran 

tuntas dalam meningkatkan prestasi belajar mengarang bahasa Indonesia, 

sebagai berikut: 

1. Metode belajar tuntas yang diterapkan dalam penelitian ini 

diselenggarakan dengan usaha yang cukup rumit sesuai karakteristik 

kelemahan metode ini, yakni, guru dituntut untuk memahami pokok 

bahasan secara menyeluruh, di mana, uraian pokok bahasan dalam 

pembahasan menyusun karangan pada siswa kelas IV ini, terurai cukup 

luas. Hal tersebut pada kenyataannya juga berdampak terhadap 

ketidaksesuaian antara alokasi waktu yang tersedia dengan target 

pencapaian kompetensi. Dengan demikian, upaya untuk mengkalkulasi 

akumulasi waktu yang dibutuhkan untuk mempelajari suatu pokok 

bahasan dan menimbang pilih materi pelajaran yang harus disampaikan 

terlebih dahulu, menjadi penting untuk dilakukan secara tepat.   

2. Metode belajar tuntas (Mastery Learning) yang diterapkan dalam 

mempelajari pokok bahasan menyusun karangan pada kelas IV A, 

menurut penulis merupakan metode yang tepat. Metode ini sesuai dengan 

karakteristik pelajaran mengarang yang kompleks, dikarenakan dalam 
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sintaks metode belajar tuntas, pokok bahasan akan diuraikan sampai pada 

materi pembelajaran yang paling kecil, yang sifatnya ringan dan mudah 

untuk dipelajari, sehingga memungkinkan terjadinya proses belajar yang 

sistematis, dimulai dari hal yang mudah sebagai pondasi pemahaman, 

berlanjut pada bahasan yang lebih rumit. 

B. Saran 

Seperti yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, bahwa pembelajaran 

mengarang merupakan pelajaran yang cukup penting guna mengasah daya 

imajinasi dan pola pikir siswa, yang juga dapat menjadi premis untuk mempelajari 

mata pelajaran yang lain.  

Mengetahui kondisi kompleks tentang bahasan penulisan ejaan dan tanda 

baca yang benar dalam menyusun karangan tentang berbagai topik, maka 

beberapa saran dari penulis perlu menjadi bahan pertimbangan, antara lain: 

1. Guru bahasa Indonesia hendaknya memiliki pemahaman yang 

komprehensif tentang gramatika bahasa Indonesia, serta memiliki 

kemampuan menggunakan strategi belajar yang tepat dalam 

membelajarkan pokok bahasan menyusun karangan tentang berbagai 

topik sederhana.  

2. Guru bahasa Indonesia dalam mengajarkan pokok bahasan menyusun 

karangan tentang berbagai topik, dapat menerapkan metode belajar tuntas 

yang memiliki beberapa kelebihan. Di antara kelebihan tersebut terurai 

dalam salah satu sintaks penerapannya yakni mengurai pokok bahasan 

menjadi sub-sub pokok bahasan, sehingga pokok bahasan menjadi lebih 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

77 

 

77 

 

detail, yang memungkinkan mudahnya diketahui sub pokok bahasan yang 

terkategori sulit dan terkategori ringan untuk dipahami oleh siswa. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat diasumsikan dan diputuskan terhadap 

pemilihan pembahasan yang harus diupayakan lebih, dan yang bersifat 

kondisional, dapat dilewati (tidak diajarkan, dengan catatan siswa telah 

benar-benar menguasainya).  

3. Pokok bahasan menyusun karangan dengan memperhatikan penggunaan 

ejaan dan tanda baca berkaitan dengan bentuk tulisan siswa yang 

cenderung kurang jelas dan rapi. Oleh karena itu, guru bahasa Indonesia 

harus senantiasa optimis dan memberikan apresiasi tinggi terhadap hasil 

pekerjaan siswa, meskipun terkadang hasil pekerjaan tersebut berbentuk 

tulisan siswa yang masih belum bagus dan rapi, serta penuangan ide-ide 

cerita yang kurang kreatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


